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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Era modern ini, dunia bisnis terutama bagi perusahaan bersaing secara 

kompetitif dalam menjaga usaha dan keberlangsungan hidupnya. Dalam kondisi ini 

perusahaan diharuskan dan dituntut untuk meningkatkan kinerja agar dapat bersaing 

dan bertahan dalam jangka panjang. Salah satu usaha perusahaan dalam bersaing 

adalah menunjukkan tingginya nilai harga saham, dikarenakan hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan dalam usahanya dan mendapatkan 

kepercayaan cukup tinggi dari masyarakat maupun investor. Untuk menentukan 

saham yang akan dipilih untuk berinvestasi, investor harus melihat bagaimana 

kondisi keuangan perusahaan (Oktavia et al., 2021). 

Pandemi COVID-19 di Indonesia pertama kali diumumkan oleh Presiden Ir. 

Joko Widodo. 2 Maret 2020 kasus tersebut menyebar cepat ke berbagai wilayah di 

Indonesia. Hal ini menjadikan Indonesia mengalami krisis dalam berbagai aspek, 

seperti kesehatan, kemanusiaan, bahkan sosial ekonomi. Pada awalnya, COVID-19 

mendorong ketidakstabilam pada pasar keuangan global sehingga berdampak pada 

aliran modal asing yang masuk ke Indonesia. Dampak lain yang terjadi adalah 

menurunnya kegiatan ekonomi akibat ekspor dan kondisi perekonomian dunia yang 

menurun. Penurunan tersebut diperkuat dengan kebijakan PSBB, Work From Home 

dan penerapan protokol kesehatan yang mengharuskan pengurangan mobilitas 

manusia, barang, dan jasa yang mengakibatkan penurunan tajam dalam kegiatan 

ekonomi Indonesia di berbagai sektor. Pada kuartal III tahun 2020, Menteri 
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Keuangan memprediksi penurunan ekonomi nasional sebesar -2%. Meski sempat 

menguat, penurunan IHSG pada tahun 2020 menyebabkan resesi berkepanjangan. 

(Oktavia et al., 2021). 

 Penilaian terhadap kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang digunakan 

oleh manajemen untuk memenuhi kewajiban dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

oleh perusahaan kepada investor. Semakin baik kinerja keuangan sebuah perusahaan 

tentu saja akan semakin menarik investor. Untuk menentukan suksesnya sebuah 

perusahaan tidak mudah, karena kemungkinan persahaan memiliki keuntungan tetapi 

tidak bisa membayar kewajiban dalam waktu dekat atau bisa dikatidakan perusahaan 

tersebut tidak liquid. Itulah mengapa informasi tentang kinerja keuangan sangat 

penting bagi investor dan kreditor sebagai alat menentukan keputusan dalam 

mempercayakan dananya kepada perusahaan (Kristyana Dananti et al., 2022).  

 Perkembangan perusahaan manufaktur khususnya sektor konsumsi di Indonesia, 

menarik untuk dicermati dan diminati oleh pada investor. Kinerja keuangan 

perusahaan makanan dan minuman merupakan yang paling tahan dalam menghadapi 

krisis jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Dikarenakan, walaupun dalam 

kondisi krisis maupun tidak kebutuhan terhadap makanan dan minuman akan tetap 

berjalan. Potensi berkembangnya perusahaan manufaktur sektor konsumsi dalam 

pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia setiap tahunnya. (Zulkarnain et al., 2021) 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Mantiri & Tullung, 2022) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman pada sebelum dan saat pandemi 
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covid-19 berdampak secara signifikan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

dihitung dengan menggunakan current ratio dan net profit margin. 

Sementara menurut (Ediningsih & Satmoko, 2021) tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan pada kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan debt to equity 

ratio. 

 Penelitian yang dilakukan pada kinerja keuangan persahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia didasarkan pada perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi merupakan salah satu perusahaan yang mendorong pertumbuhan 

manufaktur dan eknomi nasional karena tingginya permintaan pada sektor tersebut 

(Kristyana Dananti, 2022). Menurut Abdul Rochim selaku Direktur Jenderal Argo 

Industri pada Kementrian Perindustrian meyakini bahwa peran sektor makanan dapat 

dilihat pada kontribusi yang secara konsisten dan signifikan terhadap Gross 

Domestic Product (GDP) industri non-oil dan gas. Hal ini terlihat pada quarter kedua 

pada tahun 2020 sektor makanan dan minuman memberikan kontribusi terbesar 

terhadap GDP pada angka 7,02%. 

 Menyentuh angka $27.59 miliar pada Januari-November, industri makanan juga 

mencarikan dana investasu sebesar Rp. 40.53 triliun pada Januari-September 2020 

dan perusahaan selalu bertahan pada saat krisis terjadi. Performa perusahaan 

makanan dan minuman terlihat solid meskipun pandemi Covid-19 tengah terjadi. 

Oleh karena itu, kompetisi antara perusahaan semakin kuat (Kristyana Dananti, 

2022). 
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Perusahaan yang memiliki keuntungan yang lebih tinggi maka harga saham 

akan meningkat dan investor mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi pula. 

Karakteristik saham yang high risk-high return berarti kemampuan yang didapatkan 

semakin tinggi sama dengan kerugian yang didapatkan oleh investor. Oleh sebab itu, 

investor harus berhati-hati dalam membuat keputusan investasi guna meminimalkan 

risiko yang akan didapatkan. Selain mampu menemukan perusahaan yang sukses, 

investor juga harus mampu menemukan perusahaan yang bernilai lebih dibanding 

perkiraan investor. Diharapkan investor dapat mendasari keputusannya pada kondisi 

keuangan perusahaan yang selanjutnya digunakan untuk menganalisis perubahan 

pada harga saham. Rasio keuangan yang digunakan adalah Rasio Profabilitas (Return 

of Assets), Rasio Solvabilitas (Debt to Total Equity Ratio), dan Rasio Likuiditas 

(Current Ratio). Sehingga pada penelitian ini data yang digunakan merupakan hasil 

laporan keuangan perusahaan manufakut sektor konsumsi yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2020. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “ANALISIS PERBEDAAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR SEKTOR KONSUMSI DI INDONESIA SEBELUM DAN 

SAAT COVID-19 (Studi kasus pada perusahaan listing BEI 2019-2020)” 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor konsumsi pada 

sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Return on Asstes? 
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2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor konsumsi pada 

sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Debt to Equity Ratio? 

3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor konsumsi pada 

sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Current Ratio?. 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi tahun pada sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Return on 

Assets 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi tahun pada sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Debt to Equity 

Ratio 

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi tahun pada sebelum dan saat COVID-19 dilihat dari Current Ratio. 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini, manfaat yang ingin diperoleh adalah: 

1. Bagi Peneliti  

  Diharapakan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam menganalisis fundamental terhadap harga saham 

dalam pengambilan keputusan investasi, pada perusahaan sektor konsumsi yang 

listing pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Investor  
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Diharapakan dengan adanya penelitian ini, dapat membantu investor dalam 

mengambil keputusan dan menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi 

E. Sistematika Penulisan Skripsi  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan dijelaskan.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini kajian teoritis yang relevan dengan penelitian digunakan 

sebagai pedoman dalam menganalisa masalah dijelaskan. Sumber teori 

yang digunakan berasalkan dari literatur yang ada, baik dari perkuliahan 

maupun sumber lain.  

 BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini waktu dan tempat penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, subjek dan objek 

penelitian dijelaskan.  

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini deskripsi data, pengolahan data dan pembahasan pada 

masing-masing permasalahan yang telah dirumuskan dijelaskan.  
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BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini hasil dari penelitaian yang telah dilakukan diuraikan secara 

singkat dan dirangkum pada bagian kesimpulan. Pada akhir bab ini 

ditutup dengan penjelasan keterbatasan penelitian yang diikuti dengan 

saran yang bermanfaar bagi penelitian selanjutnya.  

DAFTAR PUSTAKA  

Pada daftar pustidaka berisi daftar buku dan lampiran yang digunakan 

dalam penelitian dituliskan. Melampirkan data yang mendukung 

penelitian tugas akhir secara lengkap.  

LAMPIRAN 

 Isi lampiran berupa informasi tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, seperti Surat Keterangan Telah Melaksanakan Peneltian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spefikiasi teknis serta data-data 

yang dibutuhkan.   


